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Abstract 

The Lontar Sumur Bor intersection is one of the signalized intersections that has problems in its performance, 

at this intersection there is a conflict between vehicles from the north and south due to the green light flashing 

simultaneously. In addition, many motorists run through red lights. This study aims to analyze the level of 

performance at the Lontar Sumur Bor Intersection during the Covid-19 Pandemic and provide an alternative 

problem solving using the Indonesian Road Capacity Guidelines Method 2014 (PKJI 2014). Based on the 

results of the analysis of the performance of the Lontar Sumur Bor intersection, the degree of saturation (Dj) 

in each approach was found to be 0.96 northeast 0.48 south 0.81, and west 0.78. Alternative improvements to 

improve the performance of Simpang Lontar Sumur Bor are the third alternative is changing the geometric 

width and resetting the signal time. 

 

 

Keywords: Saturation Degree, Queue Length, Delay, PKJI, signal intersection 

 

 
Abstrak 

Simpang Lontar Sumur Bor merupakan salah satu simpang bersinyal yang mengalami permasalahan pada 

kinerjanya, pada simpang ini terjadi konflik antara kendaraan dari arah Utara dan Selatan dikarenakan lampu 

hijau yang menyala secara bersamaan. Selain itu juga banyak pengendara yang menerobos lampu merah.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kinerja pada Simpang Lontar Sumur Bor dalam masa 

Pandemi Covid-19 dan memberikan alternatif perbaikan masalah dengan menggunakan Metode Pedoman 

Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014). Berdasarkan hasil analisa kinerja Simpang Lontar Sumur Bor, 

didapatkan Nilai derajat kejenuhan (Dj) pada setiap pendekat sebesar utara 0,96 timur 0,48 selatan 0,81 dan 

barat 0,78. Pada pendekat Utara saja yang memiliki nilai derajat kejenuhan ≥ 0,85 maka pendekat tersebut 

mengalami kondisi jenuh. Alternatif perbaikan untuk meningkatkan kinerja Simpang Lontar Sumur Bor yaitu 

alternatif ketiga melakukan perubahan lebar geometrik dan pengaturan ulang waktu sinyal. 

 

Kata kunci: Derajat Kejenuhan, Panjang Antrian, Tundaan, PKJI, Simpang Bersinyal  

 

 

PENDAHULUAN  
Kota Serang memiliki luas sebesar 266.700.000 m2 dengan luas wilayah kota serang 

memiliki 6 kecamatan dan memiliki jumlah penduduk sebanyak 677.804 jiwa (BPS, 2018) 

sehingga menjadikan kota ini sangat berkembang dengan  mengalami masa pertumbuhan 

penduduk dan ekonomi yang sangat pesat, dimana perkembangan sebuah kota akan 

memunculkan beberapa masalah transportasi salah satunya adalah kemacetan, antrian dan 

tundaan (Banter, 2019). Peningkatan lalu lintas yang disebabkan oleh kepemilikan 

kendaraan yang semakin bertambah seiring dengan pertambahan jumlah penduduk 



 

 

 

 

Rindu Twidi Bethary, et al. 

 

291 

 

mengakibatkan perubahan kinerja pada lalu lintas di persimpangan salah satunya adalah kota 

serang (Budiman, 2016). 

Infrastruktur jalan merupakan salah satu hal penting dalam transportasi kaitannya terhadap 

pemenuhan kebutuhan sosial (Hidayat, 2018) saat ini di kota Serang terdapat beberapa 

permasalahan transportasi salah satunya pada Simpang Lontar Sumur Bor juga merupakan 

persimpangan yang mengintregrasi antara kota Serang, kabupaten Serang, dan kota Cilegon 

yang mengakibatkan persimpangan ini menjadi salah satu simpang yang ramai dengan 

tempat perbelanjaan, sekolah, dan beberapa rumah makan, sehingga terjadinya hambatan 

samping seperti angkutan penumpang berhenti sembarangan dan pejalan kaki yang berjalan 

tidak pada tempatnya, hal tersebut disebabkan trotoar yang kurang memadai ditambah lagi 

dengan angkutan penumpang yang berhenti sembarangan.  

Persimpangan yang lokasinya berada atau dekat dengan pusat keramaian akan menimbulkan 

konflik pergerakan pada tiap kaki simpang dikarenakan pertemuan arus kendaraan 

(Handayasari, 2014), salah satu contoh pada bundaran kalibanteng dengan letak yang 

strategis dan slaah satu simpul kota Semarang sering terjadi kemacetan sehingga dibangun 

fly over yang diharapakan dapat mengurangi pergerakan kendaraan (Pradipta, 2017). 

Pertimbangan parameter keselamatan, efesiensi, kecepatan kendaraan, biaya operasi 

kendaraan, dan kapasitas pada simpang harus direncanakan dengan hati-hati karena pada 

prinsipnya setiap orang dapat menggunakan simpang tersebut (Khisty, 2006). Berdasarkan 

hal tersebut maka dari itu penulis ingin melakukan analisis kinerja simpang bersinyal pada 

Simpang Lontar Sumur Bor dan memberikan alternatif perbaikan dengan menggunakan 

Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia 2014 (PKJI 2014). 

 

PEMBAHASAN 

Kondisi Eksisting 

 

Pertemuan simpang pada jalan arteri, fungsi jalan kolektor dan jalan lingkungan dimana 

terdiri dari empat lengan yaitu lengan bagian utara adalah jalan Kelapa Dua, lengan bagian 

Selatan adalah jalan Kagungan, lengan bagian barat adalah jalan KH. Wasid, dan lengan 

bagian timur adalah jalan Mayor Safei. Fungsi jalan dari Jalan KH. Wasid dan Jalan Mayor 

Syafei termasuk Jalan Arteri, sedangkan Jalan Kagungan termasuk Jalan Lokal dan Jalan 

Kelapa Dua termasuk Jalan Kolektor ditetapkan pada surat Keputusan Gubernur Banten 

Nomor 620/Kep.420-Huk/2016 menyatakan bahwa, berikut pada Gambar 1, digambarkan 

penampang pada persimpangan tersebut.  
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Gambar 1. Penampang Simpang Lontar Sumur Bor 

 

Pembagian klasifikasi kendaraan dilakukan pada saat melakukan survei volume kendaraan 

yang melewati titik pos pengamatan dengan uraian berikut Sepeda Motor (SM), Kendaraan 

Ringan (KR), Kendaraan Berat (KB), dan Kendaraan Tak Bermotor (KTB). Hasil 

pengamatan survei pada Tabel 1 menunjukkan volume lalu lintas tertinggi yaitu 7322 

kend/jam terjadi pada waktu puncak sore yaitu pukul 17.00 – 18.00 WIB. Kemudian 

dilakukan konversi satuan pada setiap klasifikasi kendaraan sehingga didapatkan total 

volume lalu lintas pada jam puncak sebesar 2752 skr/jam. 

 

Tabel 1.Volume Lalu Lintas Rata-rata pada Simpang Lontar Sumur Bor  

No Periode/15menit 

Volume Kendaraan  

Total SM 

(kend/jam) 

KR 

(kend/jam) 

KB 

(kend/jam) 

KTB 

(kend/jam) 

1 07.00 - 08.00 4672 1142 4 41 5860 

2 08.00 - 09.00 4111 1378 9 36 5534 

3 11.00 - 12.00 3426 1650 5 24 5105 

4 12.00 - 13.00 441 1558 12 15 2026 

5 16.00 - 17.00 671 1843 7 40 2561 

6 17.00 - 18.00 807 1905 11 29 2752 

 

Kemudian dari hasil pengamatan pada Simpang Lontar Sumur Bor didapatkan pengaturan 

sinyal pada Tabel 2 berikut ini. 

 

Tabel 2. Pengaturan Lampu Lalu Lintas pada Simpang Lontar 

Kode pendekat 
Hijau Kuning All Red Merah 

(detik) (detik) (detik) (detik) 

Utara 25 3 1 97 

Timur 45 3 1 77 

Selatan 25 3 1 97 

Barat 45 3 1 77 
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Perancangan fase yang digunakan pada Simpang Lontar Sumur Bor yaitu menggunakan 

pengaturan 3 fase, seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pengaturan fase Simpang Lontar Sumur Bor 

 

Arus Jenuh Dasar 

Penentuan lebar efektif yang ditentukan dari pengukuran lebar masuk, lebar belok kiri 

langsung dan lebar keluar digunakan untuk menghitung arus jenuh dasar. Hasil perhitungan 

dari arus jenuh pada simpang ini diuraikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Arus Jenuh Simpang Lontar Sumur Bor 

Kode 

Pendekat 

Arus 

Jenuh 

Dasar 

Faktor-Faktor Penyesuaian 

Arus Jenuh 

Disesuaikan 

Semua Pendekat 

Ukuran Kota 
Hambatan 

Samping 
Kelandaian Parkir 

Belok 

Kanan 
Belok Kiri 

 So FUK FHS FG FP FBKa FBki S (skr/Jam) 

U 2100 0,97 0,96 1,00 1,00 1,00 0,97 1860 

S 1650 0,94 0,93 1,00 1,00 1,00 0,95 1390 

B 4800 0,94 0,93 1,00 1,00 1,02 0,94 4046 

T 4200 0,94 0,93 1,00 1,00 1,02 0,99 3743 

 

Waktu Siklus 

Pengukuran waktu hijau pada pada simpang Lontar Sumur Bor yang telah diperoleh dan 

waktu hilang total dilakukan untuk menentukkan waktu siklus, berikut pada Tabel 4 hasil 

perhitungannya.  

 

Tabel 4. Waktu Siklus Eksisting 

Pendekat H (dtk) HH (dtk) C (dtk) 

Utara 
25 

12 127 

Selatan 

Barat 45 

Timur 45 

∑H 115 

 

 

Kapasitas dan Derajat Kejenuhan 

Penyesuaian rasio waktu hijau dan arus jenuh menentukkan kapsitas pada setiap pendekat di 

simpang tersebut, setelah kapasitas simpang pada setiap pendekat sudah didapatkan, 
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selanjutnya dilakukan perhitungan derajat kejenuhan pada setiap pendekat simpang yang 

diuraikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kapasitas Simpang Lontar Sumur Bor 
Kode 

Pendekat 
S (skr/jam) H (detik) c (detik) 

C 

(skr/jam) 

Derajat 

Kejenuhan  

Keterangan  

U 1860 
25 

127 366 0,95 Jenuh 

S 1390 127 274 0,80 Tidak Jenuh 

B 4046 45 127 1433 0,47 Tidak Jenuh 

T 3743 45 127 1326 0,77 Tidak Jenuh 

 

Berdasarkan Tabel 5 untuk pendekat Utara mengalami kondisi jenuh hal itu dikarenakan 

besarnya arus lalu lintas Pendekat tersebut, dan lebar jalan yang sangat sempit sehingga 

menyebabkan sulit untuk belok kiri langsung, padahal jalan tersebut dibolehkan langsung 

berbelok ke kiri. Namun pada pendekat arah  

Barat dan Timur memiliki arus lalu lintas yang lebih besar dari pendekat Utara dan Selatan 

dikarenakan pendekat Barat dan Timur merupakan jalur mayor, akan tetapi tidak 

menyebabkan kemacetan, dikarenakan pada pendekat Barat dan Timur memiliki lebar dan 

waktu pengatur lalu lintas yang relatif lebih lama, sedangkan pada pendekat Selatan kenapa 

tidak jenuh, karena pada pendekat ini jalan tersebut merupakan jalan alternatif sehingga jalan 

tersebut memiliki arus lalu lintas yang tidak padat dibanding pendekat yang lainnya. 

 

Panjang Antrian 

Perhitungan jumlah panjang antrian (NQ1) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya dan NQ2 

didapat dari nilai derajat kejenuhan, kemudian penjumlahan antara NQ1 dan NQ2 digunakan 

untuk hasil Panjang antrian pada setiap pendekat. Kemudian untuk memperoleh nilai 

NQMAX dengan nilai POL = 5% untuk analisis operasional simpang, hasil perhitungan 

diuraikan lebih jalas pada Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Panjang Antrian Simpang Lontar Sumur Bor 

Kode 

Pendekat 

Q 

(skr/jam) 

C 

(skr/jam) 
Dj 

Jumlah kendaraan antri 
PA 

(m) NQ1 NQ2 
NQ NQ 

MAX (NQ1+NQ2) 

U 349 366 0,95 5,72 12,16 17,88 29,5 169 

S 218 274 0,80 1,4 7,34 8,75 16 116 

B 680 1433 0,47 0 18,63 18,63 31 78 

T 1026 1326 0,77 1,2 32,21 33,41 52 149 

 

Berdasarkan pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa pendekat bagian selatan dengan panjang 

antrian 88 m merupakan panjang antrian yang tertinggi. jika dijabarkan panjang rata-rata 

kendaraan ringan adalah 4,5 m dengan lebar jarak aman sebesar 0,5 m, maka panjang antrian 

pada bagian pendekat Selatan sebesar 224 m hal tersebut sama dengan banyaknya ± 20 

kendaraan ringan. 

Kendaraan Terhenti 

Perbandingan antara kendaraan terhenti, jumlah kendaraan terhenti dan rasio kendaraan 

terhenti total seluruh simpang digunakan untuk perhitungan kendaraan terhenti, berikut 

uraian perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 7.  
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Tabel 7. Kendaraan Terhenti Simpang Lontar Sumur Bor 
Kode Pendekat RKH (henti/skr) NH (skr) 

Utara 1,31 456 

Selatan 1,02 223 

Barat 0,70 475 

Timur 0,83 852 

Total 2006 

RKHTotal (henti/skr) 0,96 

 

Tundaan 

 

Tundaan lalu lintas rata – rata, geometrik rata – rata, tundaan rata-rata, tundaan total dan 

tundaan simpang rata – rata digunakan untuk perhitungan nilai tundaan. Pada semua 

pendekat simpang Lontar Sumur Bor didapatkan tundaan simpang rata-rata adalah sebesar 

65,40 det/skr. Indikator pelayanan kinerja simpang salah satunya dipengaruhi oleh parameter 

tundaan rata-rata, berikut pada Tabel 8 dapat dilihat uraian hasil perhitungan tundaan 

simpang lontar sumur bor.  

 

Tabel 8. Tundaan Simpang Lontar Sumur Bor 

Kode Pendekat  
Tundaan (det/skr Tundaan Totaol 

TL (det/skr) TG (det/skr) Ti (det/skr) T x Q (skr/det) 

U 106,71 3,45 110,16 38401 

S 67,06 3,96 71,03 15512 

B 31,83 4,54 36,36 24744 

T 39,73 4,3 44,03 45192 

 

Dengan menggunakan rumus berikut maka didapatkan tundaan simpang rata – rata pada 

Simpang Lontar Sumur Bor: 

Ti = 
ΣT × Q 

QTotal
            (1) 

Ti =
123849,63 

2274
  

 = 65,40 det/skr 

 

Pembatasan peningkatan volume merupakan salah satu ukuran yang dapat diterima oleh 

pengemudi, sebagai salah satu ukuran kondisi lalu lintas yang berpangaruh terhadap tingkat 

perlayanan (Pradana, 2017). Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus (1) 

untuk kondisi eksiting Simpang Lontar Sumur Bor masuk kedalam tingkat perlayanan F 

yang besaran nya adalah >60 det/skr (Peraturan Menteri Perhubungan No. 96, 2015).  

Alternatif Perbaikan 

Dari hasil perhitungan dan analisis yang diuraikan pada Tabel 5 dimana kinerja Simpang 

Lontar Sumur Bor pada pendekat Utara memiliki kejenuhan > 0,85. Untuk mengatasi hal 

tersebut maka diperlukan alternatif untuk memperbaiki kinerja Simpang Lontar Sumur Bor 

menjadi lebih baik. Berikut ini beberapa perbaikan yang digunakan untuk memperbaiki 

kinerja Simpang Lontar Sumur Bor yaitu: 

1. Perbaikan pertama yaitu dengan melakukan perubahan lebar geometrik, hal ini sering 

dilakukan ketika kondisi jalan mengalami kejenuhan atau derajat kejenuhannya tinggi 
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dan mengapa menggunakan alternatif ini, karena dua jalan minor memiliki jalan yang 

sempit sehingga menyebabkan tundaan di pendekat tersebut karena kendaraan tidak 

dapat belok kiri langsung (Ari, 2019) 

2. Perbaikan kedua yaitu dengan dilakukan reset waktu sinyal, yaitu dengan mengubah 

waktu hijau, waktu antar hijau, dan waktu siklus. Perbaikan ini bisa dilakukan dengan 

cepat dan mudah karena tidak memakan banyak biaya dan waktu. 

3. Perbaikan ketiga yaitu dengan dilakukan perubahan lebar geometrik dan resetting 

waktu sinyal, dimana pada slah satu perbaikan ini dilakukan pengaturan ulang sinyal 

dan pelebaran geometrik jalan yaitu dengan mengubah waktu hijau, waktu antar hijau, 

dan waktu siklus dan memperlebar badan jalan 

4. Perbaikan keempat yaitu dengan melakukan perubahan fase sinyal, berfokus pada 

jumlah fase yang digunakan pada simpang. 

Berdasarkan uraian analisis dan perhitungan yang dilakukan untuk berbagai perbaikan, 

didapatkan untuk perbaikan yang diharapkan dapat diterapkan secara efektif adalah 

perbaikan ketiga yaitu perubahan geometrik pada simpang tersebut dengan cara pelebaran 

jalan dan resetting sinyal. Berikut pada Tabel 9 diuraikan perhitungan tingkat kinerja pada 

Simpang Lontar Sumur Bor setelah dilakukan beberapa perbaikan.  

 

 Tabel 9. Kinerja Simpang dengan Alternatif Perbaikan 

Kondisi 
Pendekat 

Utara Selatan Barat Timur 

Alternatif I Perubahan Lebar Geometrik 

Derajat Kejenuhan 0,67 0,44 0,47 0,68 

Panjang Antrian (PA) ; m 88 60 76 123 

Jumlah Kendaraan Terhenti (NH) ; skr 303 197 475 799 

Tundaan Rata-Rata (T) det/skr 45,00 

Tingkat Pelayanan (LOS): det/skr E 

Alternatif II Pengaturan Waktu Sinyal 

Derajat Kejenuhan 0,83 0,69 0,81 0,81 

Panjang Antrian (PA) ; m 80 65 50 76 

Jumlah Kendaraan Terhenti (NH) ; skr 410 219 682 937 

Tundaan simpang rata – rata ; det/skr 31,02 

Tingkat Pelayanan (LOS): det/skr D 

Alternatif III Perubahan Lebar Geometrik dan Pengaturan Waktu Sinyal 

Derajat Kejenuhan 0,58 0,38 0,81 0,71 

Panjang Antrian (PA) ; m 44 32 50 60 

Jumlah Kendaraan Terhenti (NH) ; skr 291 166 682 845 

Tundaan Rata-Rata (T) det/skr 24,31 

Tingkat Pelayanan (LOS): det/skr C 

Alternatif IV Perubahan Fase 

Derajat Kejenuhan 0,58 0,49 0,30 0,49 

Panjang Antrian (PA) ; m 80 73 38 30 

Jumlah Kendaraan Terhenti (NH) ; skr 271 128 312 183 

Tundaan Rata-Rata (T) det/skr 19,35 

Tingkat Pelayanan (LOS): det/skr C 
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Tingkat kinerja yang didapat pada perencanaan perbaikan pada Tabel 9 menghasilkan bahwa 

kapasitas pada semua pendekat tidak jenuh, dan dapat dilihat dari tundaan diatas bahwa 

Alternatif IV yaitu Perubahan Fase sangat berpengaruh. Kendaraan  terhenti rata-rata pada 

simpang didapatkan sebesar 0,53 henti/skr. Sedangkan tundaan  simpang rata-rata diperoleh 

sebesar 19,35 henti/skr. Tingkat kinerja dan tingkatan pelayanan yang dihasilkan pada 

alternatif ini yaitu C (15 – 25 det/skr) berbeda pada kondisi eksisting yang sebelumnya F(> 

60 det/skr). 

 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kapasitas Simpang Bersinyal 

Berikut faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kapasitas pada persimpangan bersinyal 

yaitu:  

 

1. Parameter variasi fase akan memberikan pengaruh yang besar untuk tingkat perlayanan 

pada simpang, hal ini dilihat semakin sedikit fase yang digunakan maka kapsitas simpang 

semakin tinggi dimana secara tidak langsung mengurangi derajat kejenuhan pada 

simpang tersebut. Penggunaan variasi fase pada simpang bersinyal pada umumnya 2- 4 

fase.  

2. Berdasarkan PKJI 2014 dimana penentuan waktu siklus yang diuraikan pada Tabel 10 

berikut.  

 

Tabel 10. Waktu Siklus yang disarankan 
Tipe Pengaturan Waktu Siklus yang Layak (detik) 

Dua-fase 40-80 

Tiga-fase 50-100 

Empat-fase 80-130 

 

3. Perubahan pada desain Geometrik jalan dapat dilakukan dengan berbagai perbaikan 

antara lain penambahan lebar pendekat apabila memungkinkan, karena dengan dilakukan 

pelebaran pada pendekat -pendekat simpang dengan nilai FR kritis tertinngi akna 

berpengaruh baik terhadap tingkat pelayanan dan kinerja simpang.  

4. Penentuan waktu antar hijau pada simpang dimana menjamin pada saat lampu hijau 

kendaraan yang melewati simpang tersebut dalam kondisi aman sehingga tidak akan 

tertabrak kendaraan lain pada fase hijau berikutnya.  

 

 

KESIMPULAN  

Hasil analisa kinerja simpang empat bersinyal pada Simpang Lontar Sumur Bor pada 

masa pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi mobilitas lalu lintas disimpang tersebut dan 

dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa pada salah satu pendekat memiliki derajat 

kejenuhan yang tinggi yaitu 0,95 pada pendekat sebelah utara yaitu pada jalan kelapa 

dua dengan panjang antrian 169m, dan tundaan simpang rata-rata sebesar 65,40 det/skr 

yang menyatakan bahwa simpang tersebut memiliki tingkat pelayanan yang buruk yaitu 

tingkat pelayanan F. 
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2. Hasil perhitungan alternatif perbaikan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

pada Simpang Lontar Sumur, alternatif perbaikan yang paling efektif dilakukan yaitu 

Alternatif III, yaitu dengan melakukan pelebaran jalan dan pengaturan ulang fase 

sinyal. Dari hasil alternatif tersebut derajat kejenuhan (Dj)bpada setiap pendekat sudah 

dibawah ≤ 0,85 yang berarti tidak ada pendekat dalam kondisi jenuh, kemudian tundaan 

simpang rata- rata pada simpang juga mengalami penurunan cukup signifikan dari 

65,40 det/skr menjadi 24,31 det/skr, sehingga tingkat pelayanan pada Simpang Lontar 

Sumur Bor mengalami peningkatan menjadi C (15 – 25 det/skr), yaitu kondisi lalu lintas 

masih dalam batas stabil dengan kecepatan kendaraan sekurang – kurangnya 60 

km/jam.  
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